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This study aims to present the results of the student needs analysis of the
Mathematics Physics E-Module on ordinary differential equations. This research
took the subject of 2020 batch students of the Physics Education Study Program,
University of Jambi, totaling 50 students. This research is a mixed method
research. Mixed methods research is a combination of quantitative and
qualitative research. The data in the quantitative research were obtained from
student needs questionnaires, and the qualitative data were obtained from
interviews with students. Quantitative data were analyzed using descriptive
statistics where the results obtained were an average of 21.94 stating that this
Mathematical Physics e-module was needed. Meanwhile, qualitative data was
analyzed using Miles & Huberman where the interview results showed that
students needed additional teaching materials in Mathematical Physics lectures.
With this e-module, students are expected to be able to study independently or
without direct guidance from lecturers.
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ABSTRAK
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Penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan hasil analisis kebutuhan
mahasiswa terhadap e-modul Fisika Matematika materi persamaan diferensial
biasa. Penelitian ini mengambil subjek mahasiswa angkatan 2020 Program Studi
Pendidikan Fisika Universitas Jambi yang berjumlah sebanyak 50 orang
mahasiswa. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode campuran (mixed
method). Penelitian dengan metode campuran ialah menggabungkan penelitian
kuantitatif dan kualitatif. Data pada penelitian kuantitatif diperoleh dari angket
kebutuhan mahasiswa, dan data kualitatif diperoleh dari hasil wawancara pada
mahasiswa. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dimana
hasil yang diperoleh rata-rata sebesar 21,94 menyatakan bahwa e-modul Fisika
Matematika ini dibutuhkan. Sedangkan data kualitatif dianalisis menggunakan
Miles & Huberman dimana hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasiswa
membutuhkan bahan ajar tambahan pada perkuliahan Fisika Matematika.
Dengan adanya e-modul ini, mahasiswa diharapkan dapat belajar secara mandiri
atau tanpa bimbingan langsung dari dosen.
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi yang begitu pesat secara berkala sangat berdampak besar
bagi kehidupan manusia (Danuri, 2019; Munti & Syaifuddin, 2020). Tidak dapat
dipungkiri bahwa kemajuan teknologi telah merambah begitu banyak bidang kehidupan,
termasuk bidang pendidikan. Salah satu peran teknologi pada bidang pendidikan ialah
telah banyak digunakan oleh pendidik dengan berbagai upaya pembaharuan (Mu’min,
2019; Saregar, 2016). Hal ini dapat dilihat dari banyaknya software atau aplikasi baru yang
bermunculan sebagai alat atau media untuk mendukung proses kelancaran pembelajaran
(Alvermann & Sanders, 2019; Hold et al., 2017). Untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran, berbagai inisiatif harus ditingkatkan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan mutu pembelajaran adalah dengan mengembangkan bahan ajar berupa
e-modul.

E-modul adalah sumber ajar yang disajikan dalam format elektronik atau digital,
disusun secara sistematis, dan disempurnakan dengan animasi, audio, dan video dengan
harapan tujuan pembelajaran tercapai dan siswa dapat belajar sendiri (Arywiantari et al.,
2015). Jika dibandingkan dengan modul cetak, e-modul memiliki beberapa keunggulan,
salah satunya adalah bersifat interaktif (Puspitasari, 2019; Syawal & Ta’ali, 2021). Modul
elektronik interaktif adalah e-modul yang telah dirancang secara sistematis, tentu saja
menarik, dan memuat uraian tentang isi, strategi pengajaran, dan teknik penilaian untuk
membantu siswa mengembangkan kompetensi yang diharapkan (Erdi & Padwa, 2021;
Herawati & Muhtadi, 2018). Dengan demikian e-modul interaktif ini dapat digunakan
dalam pembelajaran (Kusuma & Mahardi, 2021). Salah satu mata kuliah yang sangat
memerlukan adanya pengembangan bahan ajar e-modul yang interaktif adalah fisika
matematika.

Fisika matematika merupakan gabungan dari dua kata yaitu dari kata fisika dan kata
matematika (Gunada et al., 2017). Siswa yang mempelajari fisika sebagai ilmu
pengetahuan harus memiliki pemahaman tentang cara berpikir kreatif dan terampil serta
bagaimana konsep fisika dan matematika berhubungan satu sama lain (Hidayatulloh,
2020). Sedangkan matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan, matematika juga
mencakup model, bilangan, dan struktur yang terorganisasi selain pembahasan tentang
definisi, fakta, teorema, dan Kkorelasi bentuk dan ruang (Nur’aini et al., 2017). Dengan
demikian, fisika matematika adalah suatu mata kuliah yang mempelajari tentang cara
merumuskan berbagai konsep-konsep dari fisika ke dalam bentuk matematis dan mampu
untuk menyelesaikannya (Gunada et al., 2017). Namun, karena sulitnya menganalisis
konsep matematika dalam upaya penyelesaian masalah fisika saat ini, masih banyak
mahasiswa yang belum memahami secara utuh materi dalam fisika matematika, karena
ketidakmampuan untuk memahami bahasa Inggris (Ellianawati & Wahyuni, 2012),
memahami buku ajar fisika matematika yang menggunakan bahasa pengantar inggris
seperti buku "Mathematical Method in the Physical Sciences”. Untuk mempermudah
mahasiswa dalam memahami materi dalam pembelajaran fisika matematika sehingga dapat
menguasai konsep-konsep dalam materi tersebut, peneliti terdorong untuk melakukan
upaya pengembangan bahan ajar e-modul fisika matematika.
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Metode

Penelitian dilakukan dengan metode campuran (mixed method). Penelitian yang
menggabungkan metode kualitatif dan kuantitatif dikenal dengan metode campuran.
(Ningsih & Arief, 2021). Penelitian ini dilakukan di Universitas Jambi, tepatnya pada
program studi pendidikan fisika fakultas keguruan dan ilmu pendidikan. Populasi
merupakan kumpulan orang yang digunakan peneliti dengan karakteristik khusus untuk
ditarik kesimpulan setelah dipelajari sebelumnya (Krismasari Dewi et al., 2019). Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan fisika angkatan tahun 2020.
Sedangkan sampel pada penelitian ini berjumlah sebanyak 50 orang mahasiswa. Dalam
penelitian ini, peneliti tidak menggunakan selurun mahasiswa untuk dijadikan sebagai
sampel. Sampel merupakan bagian dari populasi yang ditetapkan sebagai subjek penelitian
dan diharapkan dapat mewakili populasi (Mazen & Tong, 2020). Sampel dalam penelitian
ini dipilih dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik
pengambilan sampel penelitian dimana peneliti menentukan sampel yang ditetapkan
dengan pertimbangan tertentu (Campbell et al., 2020; Sugiyono, 2015). Pertimbangan yang
digunakan untuk penentuan sampel ditetapkan berdasarkan kebutuhan peneliti sesuai
dengan penelitian yang akan dilakukan (Ames et al., 2019; Maharani & Bernard, 2018).
Mahasiswa yang telah mengontrak mata kuliah fisika matematika yang menjadi dasar
pengambilan sampel oleh peneliti. Setelah memilih sampel penelitian, peneliti memberikan
peserta sampel angket kebutuhan siswa untuk mengumpulkan data.

Instrumen yang digunakan dibedakan menjadi dua, yaitu instrumen kuantitatif berupa
angket kebutuhan mahasiswa dan instrumen kualitatif berupa lembar wawancara. Angket
yang digunakan berisi 6 pernyataan yang menggunakan skala Likert dengan 5 pilihan
jawaban, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju. Berikut
merupakan kategori skala likert untuk angket kebutuhan mahasiswa terhadap e-modul
fisika matematika yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Kategori Skala Likert Untuk Angket Kebutuhan Mahasiswa Terhadap E-Modul
Fisika matematika

Interval Level kebutuhan mahasiswa
6,00-10,80 Sangat Tidak Dibutuhkan
10,81-15,60 Tidak Dibutuhkan
15,61-20,04 Cukup Dibutuhkan
20,05-25,20 Dibutuhkan
25,21-30,00 Sangat Dibutuhkan

Peneliti juga melakukan wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara.
Adapun kisi-kisi pedoman wawancara dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:

Tabel 2. Kisi-kisi pedoman wawancara

No Indikator No. Item
1 Mengikuti proses perkuliahan fisika matematika 1,2,3
2 Bahan ajar yang digunakan dalam perkuliahan 4,5
3 Kendala dalam perkuliahan 6,7

Faktor : Jurnal limiah Kependidikan (2024), 11(2), 146-153
https://doi.org/10.30998/xxxxx


https://doi.org/10.xxxx/xxxxx

Analisis Kebutuhan Mahasiswa terhadap Pengembangan E-Modul Fisika Matematika ..... | 149

4 Solusi yang diharapkan oleh peserta kuliah 8
5 Jika dibuat modul, modul seperti apa yang diharapkan oleh peserta kuliah? 9,10,11,12

Analisis data kuantitatif yang dilakukan peneliti adalah menggunakan statistik
deskriptif. Analisis data secara statistik deskriptif dilakukan dengan mencari nilai mean,
median, nilai minimum dan nilai maksimum agar diperoleh gambaran dari karakteristik
data tersebut (Darmaji et al., 2020). Sedangkan analisis data hasil wawancara dilakukan
dengan Miles & Huberman yang terdiri dari 3 kegiatan utama, yaitu reduksi data yang
diperoleh, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Andani & Yulian, 2018).

Hasil dan Pembahasan

Setelah data terkumpul, angket tentang kebutuhan siswa akan dianalisis. Analisis yang
dilakukan peneliti adalah statistik deskriptif dengan mencari nilai mean, median, nilai
minimum dan nilai maksimum, frekuensi. Berikut deskripsi perolehan hasil angket
kebutuhan mahasiswa pendidikan fisika terhadap pengembangan e-modul fisika
matematika pada angkatan 2020 wawancara dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Deskripsi Hasil Angket Kebutuhan Mahasiswa Pendidikan Fisika Terhadap
Pengembangan e-modul Fisika Matematika

Interval F Mean Median Min Max
6,00 - 10,80 0 21,94 21 16,0 26,0
10,81 - 15,60 0
15,61 - 20,04 15
20,05 — 25,20 25
25,21 - 30,00 10

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa sebanyak 25 mahasiswa mendominasi jawaban
yang diberikan dengan Kkategori setuju untuk melakukan pengembangan e-modul
matematika. Sedangkan sebanyak 10 mahasiswa pada kategori sangat setuju, hanya 15
responden pada kategori ragu-ragu, dan O responden pada kategori tidak setuju. Dengan
demikian mahasiswa setuju untuk dilakukan pengembangan modul elektronik pada
perkuliahan fisika matematika. Rata-rata respon siswa e-modul fisika adalah 21,94 dengan
nilai median 21. Skor minimal dan maksimal masing-masing adalah 16,0 dan 26,0.

Adapun untuk hasil wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa terkait tanggapan
mahasiswa terhadap mata kuliah fisika matematika dipaparkan pada tabel 4 sebagai
berikut:

Tabel 4. Hasil wawancara yang dilakukan kepada mahasiswa terkait tanggapan mahasiswa terhadap
mata kuliah fisika matematika

Pertanyaan Jawaban

Apakah anda telah mengikuti Ya, sudah mengikuti perkuliahan fisika matematika pada
perkuliahan fisika matematika? semester 4
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Apakah ini pertama kali anda
mengikuti perkuliahan  fisika
matematika?

Berapa kali anda mengikuti

perkuliahan fisika matematika?
Apakah anda memiliki literatur
pada perkuliahan fisika
matematika?

Bagaimana menurut anda mengenai
literatur yang digunakan dalam

perkuliahan fisika matematika?

Apakah anda memiliki kendala
selama perkuliahan fisika
matematika?

Apakah salah satu  kendala
perkuliahan  fisika  matematika

terletak pada bahan ajar?

Apa yang anda harapkan dari bahan
ajar fisika matematika?

Apakah anda senang jika fisika
matematika ada dalam bentuk
modul elektronik?

Bagaimana menurut anda  jika
fisika matematika dibuatkan modul
perkuliahan berbasis elektronik?
Jika ada modul elektronik fisika
matematika, apa menurut anda
dapat membantu proses perkuliahan
fisika matematika?

Jika ada modul elektronik fisika
matematika, apa Yyang anda
harapkan dari modul elektronik
tersebut?

lya, ini pertama Kkali
matematika

mengikuti perkuliahan fisika

Sebanyak satu kali yaitu selama semester 4 dengan 16 kali
pertemuan

ada, literatur utama yang digunakan adalah buku fisika
matematika yang berjudul “Mathematical Methods in the
Physical Sciences” tulisan Mary L. Boas.

Literatur yang digunakan pada mata kuliah fisika
matematika cukup membantu, namun masih ada kendala
dalam pemahaman materi karena buku utama yang
digunakan berbahasa Inggris dan membutuhkan waktu
untuk menerjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

lya, beberapa mahasiswa mengalami kendala pada
perkuliahan fisika matematika

lya, salah satu kendala yang dialami mahasiswa pada
perkuliahan fisika matematika terletak pada bahan ajar
yang digunakan karena buku utama yang digunakan
berbahasa inggris sehingga sulit dipahami.

Diharapkan adanya bahan ajar yang bervariasi dengan
tampilan yang menarik, lebih mudah dipahami dan
dimengerti terdapat berbagai contoh soal.

lya, senang jika modul elektronik yang digunakan mudah
dipahami sehingga dapat membantu dalam perkuliahan
fisika matematika

lya, sangat

lya, dapat membantu fisika

matematika.

proses perkuliahan

Yang diharapkan mahasiswa dari modul elektronik fisika
matematika adalah dapat menjadi alat yang mendukung
pembelajaran fisika matematika dan akan membantu
pemahaman mahasiswa terhadap materi dalam perkuliahan
matematika.

Berdasarkan temuan dari hasil wawancara diketahui bahwa 16 kali pertemuan mata
kuliah fisika matematika diikuti oleh mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2020 semester
4. Literatur yang digunakan mahasiswa pada perkuliahan fisika matematika yaitu buku
yang berjudul “Mathematical Methods in the Physical Sciences” tulisan Mary L. Boas.
Karena buku utama yang digunakan berbahasa inggris membuat mahasiswa mengalami
kesulitan dalam memahami isi materi yang terdapat di dalam buku tersebut terlebih lagi
bagi mahasiswa yang lemah dalam memahami bahasa inggris sehingga memerlukan waktu
untuk menerjemahkan ke bahasa indonesia.
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Oleh karena itu, siswa mengharapkan adanya bahan ajar yang menarik, lebih mudah
dipahami serta menyertakan berbagai contoh soal dengan penurunan rumus yang lebih
rinci agar lebih mudah dipahami. Selain itu, mahasiswa akan senang jika bahan pelajaran
disajikan dalam bentuk modul elektronik karena tidak perlu repot membawa buku yang
berat karena e-modul dapat dibaca kapanpun dan dimanapun. Mahasiswa dapat membaca
dan mempelajarinya cukup dengan membuka smartphone (Sukir et al., 2019), sehingga
dapat menunjang kegiatan perkuliahan. Mahasiswa juga mengharapkan agar modul
elektronik tersebut dapat menjadi alat yang mendukung pembelajaran fisika matematika
dan akan membantu pemahaman mahasiswa terhadap materi dalam perkuliahan
matematika. Materi akan disampaikan secara lengkap dan jelas dalam bahasa pengantar
bahasa Indonesia, dan akan ada contoh soal dengan penjelasan yang lengkap.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diberikan, dapat dikatakan bahwa
mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pada perkuliahan fisika
matematika karena buku utama yang berbahasa Inggris, dan membutuhkan waktu bagi
mahasiswa yang tidak terlalu fasih berbahasa Inggris untuk menerjemahkannya ke dalam
bahasa Indonesia. Penurunan rumus yang terdapat pada buku “Mathematical Methods in
the Physical Sciences” juga kurang disajikan secara detail dan literatur yang digunakan
juga kurang bervariasi. Adapun solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan
modul elektronik atau e-modul. E-modul ini bertujuan agar mahasiswa dapat belajar secara
mandiri dengan kelebihan dapat digunakan kapan saja dan dimana saja. Kebutuhan
mahasiswa terhadap e-modul ini dapat dilihat dari hasil angket kebutuhan mahasiswa yang
menunjukkan hasil bahwa sebanyak 25 mahasiswa menyatakan bahwa e-modul ini
dibutuhkan. Hasil wawancara yang menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan e-
modul untuk membuat materi pelajaran lebih mudah dipahami dan membuat pembelajaran
lebih menarik, juga mendukung temuan ini.

Ucapan Terima Kasih

Peneliti mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dalam
penelitian ini.
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